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1. PENDAHULUAN  
Sumberdaya sector perikanan berpotensi dijadikan penggerak utama (Prime Mover) 
ekonomi nasional, akan tetapi sampai saat ini potensi tersebut belum dikelola secara optimal. 
Sejalan dengan perubahan yang begitu cepat disegala bidang maka kebijakan pembangunan 
perikanan memerlukan perubahan atau penyesuaian. Untuk meningkatkan produksi di sektor 
perikanan pemerintah pusat melalui Kementrian Kelautan Dan Perikanan (KKP) mengeluarkan 
kebijakan tentang Minapolitan yang didasari oleh Keputusan Menteri Kelautan Dan Perikanan 
Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Minapolitan. Minapolitan adalah konsepsi pembangunan 
ekonomi kelautan dan perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip terintegrasi, 
efisiensi, berkualitas dan percepatan. Untuk mewujudkan Minapolitan perlu adanya 
pengembangan Kawasan Minapolitan. Kawasan Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang 
mempunyai fungsi utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, pengolahan, pemasaran 
komoditas perikanan, pelayanan jasa, dan/ atau kegiatan pendukung lainnya (Peraturan Menteri 
Kelautan Dan Perikanan Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Minapolitan). Minapolitan dibagi 
menjadi tiga bidang perikanan yaitu perikanan tangkap, perikanan budidaya dan pengolahan 
produk perikanan. 
Dalam pengembangan kawasan pesisir, Rencana Jangka Panjang Kabupaten Sidoarjo telah 
diuraikan beberapa poin yang dapat dikembangkan menjadi objek tujuan wisata, yaitu 1) 
pariwisata  Pantai Timur Sidoarjo, 2) tur candi yang berfungsi sebagai warisan budaya, 3) wisata 
religi di makam Dewi Sekardadu dan wisata bahari di Sungai Kepetingan, 4) berbelanja di CBD 
Porong, CBD di pusat kota Sidoarjo, dan Industri Jabon; dan 5) sebuah miniature Jawa Timur 
dan kerajinan wisata di Tanggulangin; 6) pasar grosir di Jemundo desa yang berfungsi sebagai 
pasar agribisnis seluas 50 ha; dan 7) Bandara Internasional Juanda dan pelabuhan ikan. 
2. PEMBAHASAN  
Kabupaten Sidoarjo memiliki lahan perikanan yang potensial untuk dikembangkan sebagai 
kawasan Minapolitan. Sidoarjo yang terletak di pesisir utara pulau Jawa memiliki garis pantai 
sepanjang kurang lebih 30 kilometer yang terdapat disebelah timur tepatnya di wilayah 
kecamatan Sedati, Buduran, Sidoarjo, Candi dan Jabon. Secara keseluruhan luas pantai dan 
tambak yang ada di Sidoarjo sebesar 29,99% dari luas wilayah secara keseluruhan. Dengan kata 
lain Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten dengan potensi perikanan tambak terbesar di Jawa 
timur apabila dapat diolah dan diberdayakan, tidak hanya potensi perikanan tetapi potensi 
ekowisata kelautan di kawasan Sidoarjo juga dikembangkan dengan adanya kawasan 
minapolitan ini. Namun, untuk memaksimalkan potensi ekowisata dan meningkatkan budidaya 
ikan dengan pemberdayaan masyarakat di wilayah Minneapolitan oleh pemerintah Sidoarjo 
jarang dilakukan dan kurang optimal. Seperti halnya penanaman 10.000 mangrove di satu hektar 
di wilayah pesisir pada tahun 2014 telah dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengatasi masalah 
abrasi, menjaga pantai dari erosi, serta menangani ekosistem pesisir miskin dan kolam. 
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi lokal, Kabupaten Sidoarjo merencanakan pengembangan bisnis sektor perikanan 
(minabisnis) dengan pendekatan wilayah, komoditas dan sumber daya. Pengembangan bisnis 
sektor perikanan dalam Kawasan Minapolitan mengutamakan keterkaitan sub sistem hulu-
budidaya-hilir (backward-forward lingkage) atau konsep minabisnis terintegrasi vertikal. 
Peningkatan minabisnis yang bertumpu industri perikanan di suatu kawasan sebaiknya 
berdasarkan konsep commodity base. Konsep commodity base menekankan pentingnya 
pemilihan komoditas andalan-potensial. Komoditas andalan-potensial sebagai suatu produk 
memiliki alternatif yang luas, baik sebagai produk primer (bahan mentah hasil panen) maupun 
sekunder (olahan industri perikanan).  
Dalam pengembangan ekowisata bahari dan pengembangan potensi ekonomi lokal melalui 
budidaya ikan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial, ekonomi, pendapatan, 
keamanan, dan kepercayaan pada kemampuan masyarakat.  Partisipasi masyarakat berupa 
dukungan dan partisipasi dalam menjaga konservasi bakau sebagai wisata bahari dan perikanan, 
pertanian keanggotaan kelompok tani ikan atau wisata bahari, bertukar informasi dan 
berkolaborasi dengan sesama anggota atau kelompok lain, serta dialog / diskusi untuk 
pengembangan potensi pariwisata di wilayah Minneapolitan 
Pada dasarnya, kesejahteraan masyarakat mencakup konsepsi yang terdiri dari kondisi 
kehidupan atau keadaan sejahtera, yaitu terpenuhinya segala kebutuhan jasmani, rohani dan 
sosial. Kesejahteraan masyarakat juga dianggap sebagai tujuan dari suatu kegiatan 
pembangunan. Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat 
berasal dari penerimaan dan aset dalam pengembangan ekowisata dan potensi ekonomi lokal di 
wilayah Minneapolitan. Masyarakat dalam pengembangan ekowisata bahari di Sidoarjo 
dipengaruhi oleh aset sosial, sumber daya manusia, fisik, keuangan, resepsi publik, dan 
pemberdayaan.  
3. PENUTUP 
Zona pesisir strategis di Sidoarjo memiliki potensi besar ekonomi lokal, seperti budidaya 
ikan (bandeng, udang windu dan rumput laut), ikan yang ditangkap di laut (kerang), ekowisata 
bahari (memancing dan bakau), dan wisata religi. Penerimaan dari masyarakat untuk potensi 
sumber daya alam yang ada di wilayah Minneapolitan sebagai ekowisata laut dan budidaya 
positif. Pengembangan ekowisata bahari di wilayah Minneapolitan dari Sidoarjo membutuhkan 
sumber daya manusia, fisik, keuangan, dan aset sosial. Pemberdayaan dapat berupa 
pengembangan sumber daya manusia dalam pengelolaan potensi alam sebagai tujuan wisata, 
manajemen pengembangan bisnis olahan ikan, pengembangan lingkungan, dan kelembagaan. 
Partisipasi masyarakat pesisir dalam pengembangan potensi alam secara bersamaan dipengaruhi 
oleh penerimaan masyarakat, aset manusia, aset fisik, modal, aset sosial dan pemberdayaan.  
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